



1.1 Latar Belakang 
Indonesia, adalah negara agraris terbesar di dunia yang mempunyai lahan 
begitu luas dan banyak keanekaragaman hayatinya. Karena Indonesia adalah 
negara agraris maka kebanyakan masyarakat Indonesia menggantungkan 
hidupnya sebagai petani. Sektor pertanian di Indonesia mempunyai kontribusi 
yang sangat besar dan penting dalam perekonomian. Kemajuan pertanian di 
Indonesia tak lepas dari peran serta para petani dan para pemuda yang terus 
berinovasi dalam mengambangkan ilmu pengetahuan tentang dunia pertanian. 
Pertanian merupakan salah satu potensi yang dimiliki Indonesia, potensi 
dari segala kekayaan alam ini tentunya akan semakin bermanfaat bagi semua 
pihak baik itu dari manusianya sendiri ataupun dari mahluk hidup lainnya bila 
dapat dikelola dengan baik. Pertanian adalah suatu proses produksi yang 
menghasilkan bahan pangan, ternak, pertumbuhan tanaman dengan mamanfaatkan 
segala sumber daya alam yang dimiliki. Dalam artian sempit pertanian biasa 
diartikan sebagai suatu kegiatan bercocok tanam.  
Selain sektor pertanian, sektor perkebunan juga menjadi andalan Indonesia 
dalam hasil pangannya, tanaman perkebunan di Indonesia banyak didominasi oleh 
tanaman karet kering, minyak sawit, biji sawit, coklat, kopi, teh, kulit kina, gula 
tebu dan juga tembakau. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1 tak hanya 
mencukupi kebutuhan dalam negeri saja, hasil dari perkebunan Indonesia ini juga 





Tabel 1.1 Hasil Produksi Tanaman Perkebunan Di Indonesia (Ton) 
Sumber: BPS Indonesia 2014 
Tidak sedikit orang yang menganggap pertanian dengan perkebunan 
adalah hal yang sama karena keduanya sama–sama memanfaatkan sumberdaya 
alam, dalam hal ini adalah lahan pertanian yang dikelola, namun sesungguhnya 
arti atau definisi pertanian dengan perkebunan sebenarnya sama maksud tapi 
berbeda pemaknaan. Perkebunan adalah sistim pertanian dengan skala yang besar 
dan mempunyai tujuan perdagangan dari hasil suatu komoditi pertanian (Sjarkowi 
dan Sufri, 2004). Kebanyakan perkebunan lebih mengarah pada tanaman dengan 
masa hidup yang panjang dan kemudian dikelola dengan manajemen yang baik. 
Banyak sekali contoh dari tanaman perkebunan yang diekspor, salah satunya 
adalah tanaman perkebunan teh. 
Tanaman teh mempunyai banyak sekali keunggulan, salah satu yang 
paling familiar dan telah mendunia adalah pemanfaatan tanaman teh sebagai 
minuman yang berkhasiat bagi tubuh manusia. Teh yang bila sudah diolah 







Biji Sawit Coklat Kopi Teh Tembakau 
2000 375,82 5094,86 1018,97 57,73 28,27 123,12 6,31 
2001 397,72 5598,44 1117,76 57,86 27,05 126,71 5,47 
2002 403,71 6195,61 1209,72 48,25 26,74 120,42 5,34 
2003 396,10 6923,51 1529,25 56,63 29,44 127,52 5,23 
2004 403,80 84.79,26 1861,97 54,92 29,16 125,51 2,68 
2005 432,22 10119,06 2139,65 55,13 24,81 128,15 4,00 
2006 554,63 10961,76 2363,15 67,20 28,90 115,44 4,20 
2007 578,49 11437,99 2593,20 68,60 24,10 116,50 3,10 
2008 589,08 12477,75 2829,20 62,91 28,07 112,80 2,61 
2009 522,31 13872,60 3145,55 67,60 28,67 107,35 4,10 
2010 541,49 14038,15 3183,07 65,15 29,01 100,07 3,37 
2011 572,80 15198,05 3446,04 67,54 22,22 95,10 2,37 





ketika menjadi minuman teh ini mempunyai kandungan Polifenol yang berfungsi 
sebagai antioksidan untuk menangkap radikal bebas dalam tubuh dan juga mampu 
mencegah berkembangnya sel kangker dalam tubuh, Vitamin E berfungsi untuk 
menjaga kesehatan jantung dan membuat kulit menjadi halus, Vitamin C yang 
berfungsi sebagai daya tahan tubuh terhadap penyakit, dan Vitamin A. 
Tabel 1.2 Kandungan Unsur Teh Dalam 100gr Daun Teh 
Unsur kandungan Satuan 
Kalori 132 Kal 
Lemak 0,7 G 
Kalsium 717 mg 
Besi 11,8 mg 
Air 7,6 G 
Protein 19,5 G 
Karibohidrat 67,8 G 
Fosfor 265 mg 
Vitamin A 2,095 SI 
Vitamin B 0,01 mg 
Vitamin C 300 mg 
 Sumber: Bambang Kusmiati, 1993 
Tidak hanya disitu saja manfaat dari teh, menurut Pearson (1970) dan 
Bambang (1995), dalam hasil penelitiaanya tentang analisis kandungan katekin 
pada produk teh yaitu: teh hitam mengandung katekin rata-rata (7,99%). 
Sedangkan teh hijau mengandung katekin rata-rata (17,68%) dan teh wangi 
mengandung katekin rata-rata (15,13%) (Gunawijaya, 1991; Bambang, 1995). 
Perlu diketahui juga bahwa kandungan katekin teh Indonesia sangat tinggi 







Tabel 1.3 Kandungan Katekin Pada Teh Di Beberapa Negara 
Negara Jenis teh Substansi Katekin (% b.k) 
Indonesia 
Teh hitam Orthodox 8,24 
Teh hitam CTC 7,02 
Teh hijau ekspor 11,60 
Teh hijau lokal 10,81 
Teh wangi 9,26 
Jepang Sencha 5,06 
China Teh Oolong 6,73 Teh wangi 7,47 
Sri lanka Teh Hitam BOP 7,39 
    Sumber: Bambang et al., 1995 
Katekin adalah salah satu turunan dari poliphenol yang memiliki khasiat 
antioxidant yang tinggi, semakin tinggi katekin berarti semakin bermanfaat untuk 
kesehatan. Salah satunya adalah mampu mencegah serangan jantung, mencegah 
kelebihan berat badan, dan mampu memberikan stimulasi fungsi syaraf. 
Di Indonesia tanaman teh dapat tumbuh dengan baik terutama di Pulau Jawa 
dan Sumatera. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan banyaknya kebun dan 
pabrik–pabrik pengolahan tanaman teh, akan tetapi yang paling dominan terletak 
di Pulau Jawa yaitu sekitar 11 kebun dan pabrik pengolahan teh. Banyaknya 
kebun dan pabrik pengolahan teh di Indonesia ini sebenarnya bukanlah sesuatu hal 
yang aneh, hal tersebut karena Indonesia diuntungkan dari letak geografis dan 
iklim tropisnya. Tanaman teh memang dapat berkembang sangat baik di daerah 
yang memiliki iklim tropis seperti Indonesia. 
Sebagai negara yang potensial akan produksi teh, Indonesia memiliki 
pangsa pasar ekspornya keluar negeri. Pada tahun 2003 Indonesia mampu 





Kebanyakan ekspor teh Indonesia diekspor ke negara Rusia, Inggris, Malaysia, 
Pakistan, Jerman, Amerika Serikat, Polandia, dan juga Belanda. Kedelapan negara 
tersebut telah menyerap pangsa pasar (72,1%) dari total ekspor teh Indonesia. 
Pada tahun 2007 komposisi pangsa pasar Indonesia hanya mencapai (6%) di dunia 
atau tertinggal dengan Vietnam yang mampu menyalip yaitu (7%). Sedangkan 
Kenya dan Srilanka sama di posisi (20%), disusul China (18%) dan India (13%). 
(deptan.go.id). 
1.2 Rumusan Masalah 
Sejak saat pertama kali tanaman teh masuk masuk ke Indonesia tahun 1684, 
yang berupa biji teh dari jepang yang dibawa oleh orang jerman Andreas Cleyer 
tanaman teh cukup diterima baik oleh orang Indonesia meskipun saat itu masih 
banyak yang menanamnya sebagai tanaman hias. Pada tahun 1826, didatangkan 
kembali biji teh dari jepang dan untuk kali ini pada tahun 1827 dilakukanlah 
percobaan di kebun percobaan Cisurupan, Garut. Keberhasilan penanaman 
perkebunan teh ini menginspirasi Jacobus Isidorus Loudewijk Levian Jacobson, 
seorang ahli teh untuk membuka usaha perkebunan teh di jawa. 
Untuk pertama kalinya pada tahun 1835, Indonesia mengekspor teh kering 
ke Amsterdam, Belanda. Seiring dengan perkembangan jaman, tahun 1910 
perkebunan teh di Indonesia mulai di kembangkan ke pulau Sumatera, tepatnya 
didaerah Simalungun, Sumatera Utara. 
Saat ini perkebunan teh di Indonesia tengah dilanda krisis, dimana setiap 
tahunnya hampir selalu pengalami penurunan terhadap luas area, produksi, 





barat, dimana kebun teh tersebar luas dijawa barat hampir (74%) kebun teh 
berpusat disana. Dampak sebagai penurunan tersebut prestasi teh indoneesia di 
dunia internasional terus turun. 
Persaingan di pasar teh dunia internasional semakin menunjukan 
perkembangan setiap tahunnya terbukti dari terus meningkatnya produksi teh 
ataupun ekspor teh dari Negara-negara yang berkembang di seluruh dunia. Pada 
tahun 2005 sampai di tahun 2010 kenya masih menjadi pemimpin pasar ekspor 
teh terbesar di dunia yang kemudian disusul oleh China dan India yang terus 
menunjukkan peningkatan ekspor teh tiap tahunnya. Indonesia bukan tanpa 
persaingan, meskipun perkembangan ekspor teh Indonesia selalu mengalami 
fluktuasi, dan juga karena adanya pergeseran konsumsi teh ke kopi. Indonesia 
sendiri dalam mengekspor teh masih mengandalkan pasar tradional di 
internasional seperti Rusia, Pakistan, Malaysia, Inggris, Dan Jerman. Selain pasar 
tradisional tersebut Indonesia terus mengambangkan pemasaran teh mereka ke 
Negara-negara Eropa dan Timur tengah. Kebanyakan dalam mengekspor teh 
Indonesia adalah jenis teh hitam 
Perkembangan ekspor teh dunia dapat dilihat pada gambar Grafik 1.4 
dimana Kenya menjadi yang terdepan dalam ekspor teh di dunia sedangkan china 
terus menunjukkan perkembangan yang terus naik dan sangat stabil setiap 








Grafik 1.1 Perkembangan Ekspor Teh di Berbagai Negara 
 
Sumber: Food Agricultural Organization (FAO), 2014 
Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 
yang akan diteliti sebagai berikut: 
1. Bagaimana perkembangan luas lahan, produksi, produktivitas, dan ekspor 
teh Indonesia? 
2. Faktor–faktor apa saja yang mempengaruhi ekspor teh Indonesia? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas maka dapat disimpulkan tujuan 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Mengetahui sejauh mana perkembangan luas lahan, produksi, 
produktivitas, dan ekspor teh Indonesia. 






1.4 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi pemerintah, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 
kebijakan yang berkaitan dengan penawaran teh Indonesia khususnya di 
pasar internasional. 
2. Dapat menjadi acuan bagi para pelaku pasar Ekspor Impor khususnya 
komoditi teh Indonesia. 
3. Bagi pihak lain,  sebagai tambahan informasi untuk penelitian lebih lanjut. 
 
1.5 Batasan Istilah 
Untuk mempermudah dalam pembacaan dan lebih terarahnya penelitian ini, 
maka diperlukan pembatasan istilah. Adapun pembatasan istilah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Penawaran adalah jumlah yang akan dan dapat diproduksi dan dijual di 
pasar pada masing-masing tingkat harga, pada kondisi dan periode waktu 
tertentu 
2. Permintaan adalah jumlah produk yang akan dibeli dengan berbagai 
tingkat pada kondisi dan periode waktu tertentu. 
3. Komoditas pertanian dalam penelitian ini diwakili oleh komoditi teh 
semua jenis yang dijual dalam keadaan belum atau tanpa diolah terlebih 
dahulu. 






5. Luas areal teh adalah luas lahan teh yang ditanami teh di Indonesia dan 
dinyatakan dalam hektar. 
6. Produksi teh merupakan jumlah total produksi teh yang dihasilkan suatu 
Negara dan dinyatakan dengan satuan ton. 
7. Produksi adalah suatu proses pendayagunaan segala sumber yang tersedia 
untuk mewujudkan hasil yang terjamin kualitas dan kuantitasnya, terkelola 
dengan baik. 
8. Ekspor adalah proses kegiatan menjual ataupun mengirim barang yang di 
perdagangkan dari suatu negara ke negara lain yang disesuaikan dengan 
peraturan pemerintah dan pembayaran mata uang internasional. 
9. Impor adalah suatu kegiatan perdagangan dengan mendatangkan atau 
memasukan barang-barang dari luar negeri. 
10. Konsumsi adalah suatu tindakan pemenuhan kebutuhan atau suatu 
tindakan meghabiskan atau mengurangi nilai guna suatu barang atau jasa. 
 
1.6 Pengukuran Variabel 
1. Variabel independen (bebas) yaitu variabel yang dalam hubungannya 
dengan variabel lain bertindak sebagai penyebab atau yang mempengaruhi 
variabel lain. 
2. Variabel independen (bebas) yang di gunakan disini adalah produksi teh 
Indonesia, harga teh Indonesia, harga teh Indonesia di luar negeri, 






3. Variabel dependen (terikat) yaitu variabel yang tergantung pada variabel 
lain/variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. 
4. Variabel dependen (terikat) yang di gunakan disini adalah ekspor teh 
Indonesia ke luar negeri. 
5. Analisis trend merupakan suatu metode analisis yang ditujukan untuk 
melakukan estimasi atau peramalan dimasa yang akan datang. 
6. Analisis regresi linier berganda merupakan model analisis tersebar dari 
dua/lebih variabel terikat. 
7. Uji f untuk menguji regresi ini signifikan atau tidak, yaitu untuk 
mengetahui pengaruh secara keseluruhan 
8. Uji probabilitas untuk menguji pengaruh variabel x terhadap variabel y 
secara sendiri sendiri. 
9. Penawaran teh nasional diukur dalam satuan ton per tahun. 
10. Produksi teh dalam perhitungan dinyatakan dalam ton per tahun dari tahun 
1998-2012 
